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ABSTRAK

YUSUF WAHYUDI. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Labu Madu (Cucurbita
moschata L.) akibat Pemberian Pupuk Organik “Eco Farming” dengan Berbagai Takaran.
Dibimbing oleh Ruarita Ramadhalina Kawaty dan Ridwan Hanan._Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Labu Madu (Cucurbita moschata
L.) akibat Pemberian Pupuk Organik “Eco Farming” dengan Berbagai Takaran. Metode
penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 (lima) perlakuan dan 5
(lima) ulangan, setiap satuan percobaan terdiri atas 10 tanaman dengan 3 (tiga) tanaman
sampel. Perlakuan yang diteliti adalah PO: Tanpa pupuk “Eco Farming” (Kontrol), P1: 2 ml/I
pupuk “Eco Farming”, P2: 4 ml/l pupuk “Eco Farming”, P3:6 ml/l pupuk “Eco Farming”, P4:
8 ml/l pupuk “Eco Farming”. Parameter yang diamati yaitu Panjang Tanaman (cm), Umur
Berbunga (hari), Jumlah Cabang (Cabang), Jumlah Buah per Tanaman (buah), Jumlah Buah
per Petakan (buah), Panjang Buah (cm), Diameter Buah (cm), Berat Buah per Tanaman (kg)
dan Berat Buah per Petakan (kg). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pemberian pupuk organik “Eco Farming” dengan dosis 4 ml/l pupuk “Eco Farming”
berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman labu madu.

Kata kunci: labu madu, pupuk organik, pertumbuhan, “Eco Farming”, respon pertumbuhan.



ABSTRACT

YUSUF WAHYUDI. Growth Response and Yield of Butternut Squash (Cucurbita moschata
L.) Due to the Application of "Eco Farming" Organic Fertilizer with Various Dosages.
Supervised by Ruarita Ramadhalina Kawaty and Ridwan Hanan. This study aimed to
examine the growth response and yield of butternut squash (Cucurbita moschata L.) due to
the application of "Eco Farming" organic fertilizer with various dosages. The research was
conducted at the Experimental Farm of the Faculty of Agriculture, Tridinanti University, the
method of research was conducted using a Randomized Block Design (RBD) with five (5)
treatments and five (5) replications. Each experimental unit consisted of 10 plants, with three
(3) sample plants. The treatments were: PO: Without "Eco Farming" fertilizer (Control), P1: 2
ml/l of "Eco Farming", P2: 4 ml/l of "Eco Farming" fertilizer, P3: 6 ml/l of "Eco Farming"
fertilizer, P4: 8 ml/l of "Eco Farming" fertilizer. The observed parameters included plant
length (cm), flowering age (days), number of branches (branches), number of fruits per plant
(Fruits), number of fruits per plot (fruits), fruit length (cm), fruit diameter (cm), fruit weight
per plant (kg), and fruit weight per plot (kg). Based on the results, it can be concluded that the
application of "Eco Farming" organic fertilizer at a dose of 4 ml/I has a positive effect on the
growth and yield of butternut squash plants.

Keywords: butternut squash, organic fertilizer, "Eco Farming", growth response, yield.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman labu madu berasal dari Amerika Utara. Labu madu dapat tumbuh baik
dengan curah hujan yang cukup sepanjang tahun. Labu madu butternut squash (Cucurbita
moschata L.) memiliki banyak kandungan karbohidrat juga kaya serat, vitamin A, C, E dan
mineral yang membantu meningkatkan kekebalan tubuh dan melawan radikal bebas. Warna
orange pada labu mengandung B-karoten tinggi, antioksidan yang mengubah vitamin A dan
membantu mengurangi resiko kanker. Labu madu juga mengandung B-kompleks vitamin
seperti folat, niacin, vitamin B-6, thiamin, asam pantotenat dan mineral seperti tembaga,
Kalsium, besi dan Phosfor. Peningkatan produktivitas labu madu merupakan tantangan untuk
meningkatkan produksi komoditas hortikultura secara umum, pendapatan nasional serta
mengurangi komoditas impor (Kurniati, et al., 2018).

Kesejahteraan petani Indonesia merupakan hal wajib yang perlu diperhatikan oleh
pemerintah. Salah satu usaha yang dapat dilakukan guna meningkatkan kesejahteraan petani
yaitu dengan membudidayakan tanaman yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Labu
madu memiliki harga jual yang relatif tinggi dibandingkan dengan jenis labu pada umumnya.
Labu madu merupakan tanaman yang masih asing bagi para petani di beberapa wilayah
Indonesia, untuk itu pengenalan tanaman labu madu kepada masyarakat perlu dilakukan

guna meningkatkan keragaman tanaman olahan pangan di Indonesia serta



meningkatkan pendapatan bagi para petani dengan membudidayakan tanaman labu madu
(Imani dan Mudji, 2019).

Petani selama ini cenderung menggunakan pupuk anorganik secara terus menerus,
pemakaian pupuk anorganik yang relatif tinggi dan terus menerus dapat menyebabkan
dampak negatif terhadap tanah, sehingga menurunkan produktivitas lahan pertanian. Kondisi
tersebut menimbulkan pemikiran untuk kembali menggunakan bahan organik sebagai sumber
pupuk organik (Makaruku, 2015).

Pupuk hayati adalah sebuah komponen yang mengandung mikroorganisme yang
diberikan ke dalam tanah sebagai inokulan untuk membantu menyediakan unsur hara tertentu
bagi tanaman. Aplikasi pupuk hayati ini langsung diberikan pada tanah dan tanaman sehingga
dapat membantu kesuburan tanahnya (Andriawan, 2010).

Pupuk “Eco Farming” merupakan pupuk organik yang diproduksi dengan tujuan
untuk meningkatkan produktivitas tanaman dengan memperbaiki tanah pertanian. Selain
untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman, pupuk ini membantu dalam memperbaiki tanah
yang rusak termasuk dalam hal pengendalian hama (Taliwang, 2012).

Pupuk “Eco Farming” berbahan organik super aktif yang sudah mengandung unsur
hara lengkap sesuai kebutuhan tanaman yang juga dilengkapi bakteri Azotobacter sp.
berfungsi untuk melindungi atau menyelimuti hormon tumbuhan dan juga berfungsi sebagai
mikroba penambat Nitrogen dari udara bebas, Azoospirilium sp. mempunyai kemampuan
memfiksasi Nitrogen dan Pseudomonas sp. dapat menghasilkan enzim pengurai yang disebut
lignin berfungsi juga untuk memecah mata rantai dari zat-zat kimia yang tidak dapat terurai
oleh mikroba lainnya yang akan menjadi biokatalisator dalam memperbaiki sifat fisik, biologi
dan kimia tanah.

Pupuk “Eco Farming” memiliki kandungan C-organik (51,06%), C/N (15,24), N-total

(3,35%), P,Os-total (4,84%) dan K,O-total (1,47%) (Ma’munir, 2020). Penggunaan yang



praktis dan mudah dibandingkan dengan pupuk kompos, “Eco Farming” terbukti dapat
menekan kebutuhan pupuk lainnya sampai 25% bahkan 0% pada tanaman padi (Iswahyudi, et
al., 2017).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Heru, et al., (2020), pemberian pupuk “Eco
Farming” dengan dosis 4 ml/L air berpengaruh nyata pada tanaman Sawi (Brassica chinensis)
terhadap tinggi tanaman umur 2 MST, jumlah daun pada umur 2 MST, bobot biomassa dan
produksi per tanaman.

B. Rumusan Masalah

Bagaimanakah respon pertumbuhan dan hasil tanaman labu madu akibat pemberian
pupuk organik cair “Eco Farming” dengan berbagai takaran.
C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengkaji respon pertumbuhan dan hasil tanaman labu madu
akibat pemberian pupuk organik “Eco Farming” dengan berbagai takaran.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan teknik

budidaya tanaman labu madu dengan menggunakan pupuk organik cair “Eco Farming”.
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